BAB III

KONVERSI AGAMA DI MASJID AL FALAH SURABAYA
PADA TAHUN 2015

A. Profil Masjid Al Falah Surabaya

Masjid Al Falah merupakan salah satu masjid di Surabaya yang
melayani berbagai program pelayanan masyarakat, seperti bimbingan
membaca al-Qur’an dengan baik dan benar, pendalaman ilmu keislaman,
bimbingan konseling keluarga sakinah, melayani ikrar bagi seseorang yang
hendak pindah agama dan lain sebagainya. Adapun terkait dengan hal itu,

penulis memaparkan bagaimana sejarah berdirinya masjid Al Falah.

1. Sejarah Berdiri dan Letak Georafis Masjid Al Falah

Berdirinya masjid Al Falah Surabaya tidak dapat terpisahkan
dengan eksistensi Yayasan Pendidikan Tinggi Dakwah Islam (PTDI)
perwakilan Jawa Timur. Sebab keduanya merupakan suatu rangkaian
usaha dalam menngkatkan mutu keimanan dan ketakwaan umat Islam di
Jawa Timur, khususny di Surabaya, setelah waktu itu terjadi
pemberontakan G 30 S PKI.

PTDI Jawa Timur pada mulanya dipimpin oleh para perwira ABRI
(TNI). Yayasan PTDI Jawa Timur didirikan pada bulan Juni 1966 dan

pengurus pertamanya dilantik oleh pengurus pusat yaitu Bapak Jendral
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Sarbini, sebagai ketua umum dan dibantu oleh Bapak Letnan Jendral
Sudirman sebagai ketua harian.'

Pertama yang menjabat sebagai ketua PTDI adalah Bapak Drs.
Swasono (Kolonel Polisi Komandan Kota besar Surabaya) dan sebagai
wakilnya adalah Bapak Dr. R. Daldiri Mangundiwiryo (Dosen Kedokteran
UNAIR pada saat itu), serta yang menjabat sebgai sekretaris adalah Drs.
H. Isngadi. Mereka dilantik pada tanggal 2 Juni 1966 di gedung Grahadi
yang dulunya bernama Gedung Kediaman Bapak Gubernur Jalan Pemuda
No.7 Surabaya.”

Salah satu gagasan yang menjadi obsesei pengurus PTDI pusat
maupun daerah adalah mendirikan masjid di daerah elit, seperti Jakarta
dan Surabaya. Hal ini digunakan sebagai daya tarik bagi penduduk
golongan atas yang bertempat di daerah tersebut. Menurut Bapak H.
Soedirman, perlunya didirikan sebuah masjid yaitu untuk menyiarkan
agama Islam, oleh karena itu beliau menyarankan agar kawasan Darmo
(daerah elit kota Surabaya) dapat dibangun sebuah masjid representatif.
Dengan modal dan semangat tinggi, maka untuk mencapai cita-cita
tersebut diadakanlah rapat yang membahas lokasi akan didirikannya
masjid tersebut. Hasil rapat tersebut adalah masjid akan didirikan di taman
Bungkul, dekat makam Mbah Bungkul (Jalan Raya Darmo). Perjuangan
untuk mendapatkan ijin pembangunan masjid terus dilakukan oleh

pengurus PTDI perwakilan Jawa Timur. Dengan bukti dan diperkuat oleh

! Yayasan Masjid Al Falah, 35 Tahun Yayasan Masjid Al-Falah Surabaya (Seri Buku Kenangan
Masjid Al-Falah Edisi IV), (Surabaya: Yayasan Masjid Al Falah Surabaya, 2008), 49.

2 .
Ibid., 50.
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beberapa ulama setempat dan tokoh masyarakat seperti H. Abdul Karim,
H. Rusdi Rachbini untuk menghadapi Pangdam (waktu itu Bapak Jasim)
sebagai PEPELRADA Jawa Timur sebagai orang yang memiliki otoritas
tentang tata kota di Jawa Timur. 3

Permohnan tersebut disetujuinya, akan tetapi dengan dengan lokasi
diselatannya, yaitu di Taman Mayangkara yang sekarang terkenal dengan
JI. Raya Darmo 137 A Surabaya. Untuk kepastian lebih lanjut, maka
disarankan untuk menghadap ke Wali Kota Surabaya (Bapak Soekotjo).
Lokasi Taman Mayangkara Surabaya tersebut kurang lebih berjarak 100
meter ke arah selatan dari Taman Bungkul (makam Mbah Bungkul), serta
berada tepat diseberang jalan timurnya Kebun Binatang Surabaya. Jadi
lokasi pembangunan masjid tersebut mudah untuk dijangkau.

Saran untuk menghadap kepada Wali Kota Surabaya (Bapak
Koekotjo) atas lokasi pembangunan masjid tersebut, pada akhirnya beliau
mengabulkannya dengan syarat masjid harus segera didirikan. Surat ijin
pun segera diterbitkan, tentang ijin penggunaan tanah tertanggal 9 Mei
1969 Nomor 78/08/88. Dengan izin tersebut, maka penggalian dana dari
masyarakat muslim segera dilakukan dan dibentuklah sebuah yayasan
untuk merealisasikan ide tersebut. Yayasan yang dibentuk ini diberi nama
“Yayasan al-Chairat” yang dipimpin oleh Bapak Alwis Tamim.*

Selang beberapa lama kemudian dana terkumpul kurang lebih Rp.

13.000.000,-. Setelah ditunggu dan tidak ada dana lagi yang masuk, maka

3 Yayasan Masjid Al Falah, 35 Tahun Yayasan, 51.
* Ibid., 52.
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atas usulan Bapak H. Abdul Karim, pembangunan masjid harus segera
dilaksanakan meskipun dana tersebut hanya mampu mewujudkan pondasi
saja.’

Dalam kesulitan pencarian dana tersebut membuat pengurus
berfikir ekstra keras, atas inisiatif Ketua Umum PTDI perwakilan Jawa
Timur (Laksamana Madya Samsul Bachri) melakukan pendekatan dengan
direktur utama PT. Pertamina Bapak Ibnu Sutowo untuk membantu
pembangunan masjid yang sempat berhenti karena permasalahan dana.
Alhasil direktur utama PT. Pertamina tersebut memberikan bantuan dana
sebesar Rp. 50.000.000,-. Selain dari direktur utama PT. Pertamina
tersebut, panitia pembangunan juga menerima sumbangan dari Gubernur
Jawa Timur sebesar Rp. 1.500.000,-. Dan juga dari Walikotamadya
sebesar Rp. 2.000.000,-.°

Dengan bantuan tersebut, maka pembangunan masjid yang sempat
berhenti tersebut akhirnya berjalan kembali hingga masjid berdiri,
meskipun baru dapat digunakan untuk sholat jumat. Dengan terbatasnya
dana, maka bentuk masjid terpaksa dibangun tidak sesuai dengan
rancangan awal, seperti yang kita lihat sekarang.’

Sebelum masjid digunakan, penitia mengadakan rapat untuk
memberikan nama yang tepat untuk masjid tersebut. Dan pada akhirnya
dicapailah kesepakatan “Al Falah” sebagai nama masjid yang berdiri di

jalan Raya Darmo 137 A Surabaya tersebut. Setelah pemberian nama,

5 Yayasan Masjid Al Falah, 35 Tahun Yayasan, 53.
6 Ibid., 55.

7 Ibid.
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maka pada awal bulan Ramadhan 1393 H/ 27 Semptember 1976 secara
resmi masjid sudah bisa di pakai untuk kegiatan beribadah.®

Untuk mengelola masjid, maka dibentuklah yayasan yang terlepas
dengan yayasan PTDI. Yayasan tersebut adalah “Yayasan Masjid Al
Falah” yang untuk pertamakalinya diketuai oleh Bapak Abdul Karim
dengan wakil Bapak Syamsuri Mertoyoso (waktu itu sebagai Ketua Umum
PTDI perwakilan Jatim). Demikianlah sejarah singkat mengenai berdirinya
masjid Al-Falah Surabaya.’

Di dalam Yayasan Masjid Al Falah, terdapat berbagai majelis
berbeda yang menangani permasalahan masyarakat. Perbedaan tersebut
menyesuaikan dengan maslah yang dihadapi oleh masyarakat. Sedangkan
terkait dengan penelitian ini yaitu mengenai pindah agama, maka yang

memiliki tugas sebagai pelayanannya adalah majelis Muhtadin.

2. Sejarah Singkat Berdirinya Muhtadin

Didirikannya Muhtadin berawal dari perbincangan 3 (tiga) orang
pengurus pemuda masjid Al Falah di ruang Mubaligh. Mereka adalah Drs.
Abdul Hakim, Drs. Achmad Zawawi Hamid dan Drs. H. Ali Muktamar,
Am. S.Th I, M. Ag. Mereka memperbincangkan seputar proses pelayanan
pengikraran calon mualaf yang sudah berlangsung cukup lama, namun
tanpa adanya tindak lanjut pembinaan serta perhatian moral. Padahal

latarbelakang mereka pindah agama berawal dari berbagai motif. Ada yang

¥ Yayasan Masjid Al Falah, 35 Tahun Yayasan, 56.
’ Ibid., 57.
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benar-benar karena hidayah Allah SWT dan karena adanya niat kejahatan
serta adanya hidayah namun ketika dihadapkan dengan masalah mereka
seolah turun akan gradasi keimanannya.'

Terkait dengan pelayanan ikrar calon mualaf, maka para pemuda
tersebut memberikan usulan-usulan kepada Yayasan Masjid Al Falah
Surabaya. Adapun usulannya adalah sebagai berikut: pertama, perluanya
pembinaan bagi mualaf mengenai ilmu aqidah, ibada dan juga bimbingan
bacaan al-Qur’an, dengan harapan para mualaf lebih memiliki kemampuan
terhadap Islam sebagai agama keyakinan dan ajaran Islam sebagai amalan
dalam kehidupan.”

Usulan kedua, mengingat sebagian besar calon mualaf pindah
agama ke Islam karena faktor perkawinan dan sebagian besar pula para
calon (suami/istri) mualaf berasal dari keluarga muslim yang rapuh

2 Oleh karena itu perlu diadakan

agidahnya dan lemah ibadahnya.
pembinaan bagi mereka setelah masuk dalam agama Islam sehingga
mereka selalu terpupuk keimanannya atas agama yang baru ia peluk, yaitu
Islam.

Usulan yang ketiga, karena pemuda masjid Al Falah diberi

wewenang untuk merencanakan dan mensosialisasikan program-program

kepemudaan dan juga memiliki tanggung jawab moral terhadap berbagai

10 Yayasan Masjid Al Falah, 35 Tahun Yayasan, 197.
" bid., 198.

12 Ibid.
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aktifitas masjid Al Falah khususnya dengan program pelayanan ikrar dan
pelayanan pasca ikrar masuk Islam."

Selain tersebut diatas, ada juga yang lain yang menjadi
latarbelakang didirikannya Muhtadin. Hal ini diungkapkan oleh Drs.
Achmad Zawawi Hamid:

“Sejarah berdirinya muhtadin berawal dari banyaknya orang yang
ikrar di masjid Al Falah, setelah ikrar tidak ada pembinaan bagi
mereka. Kemudian selain itu juga ada beberapa masukan dari
jamaah bahwa orang-orang masuk islam itu kemudian banyak yang
kembali ke agama semula, padahal waktu ia masuk Islam
tujuannya adalah untuk menikah, nah kalau ini dibiarkan terus
menerus, maka akan dijadikan ajang pemurtadan. Oleh karena itu
kemudian sejak tahun 1997, maka pelayanan pasca ikrar
diberikan”.'*

Dengan berbagai masukan tersebut diatas yang diusung oleh
pemuda tersebut, maka pengurus Yayasan Masjid Al Falah Surabaya
menerima dan menyetujuinya, dibawah kendali ketua umum Bapak H.S.
Syamsuri Mertoyoso. Kemudian pada hari ahad 2 Maret 1997 M,
ditetapkan sebagai hari lahir dan berdirinya Lembaga Muhtadin Al Falah
Surabaya.15

Hal ini menandakan bahwa berdirinya Muhtadin tidak sekedar
didirikan, namun karena adanya banyak masukan-masukan sebelumnya,
termasuk mengenai masalah  bimbingan bagi mualaf yang ingin

memperdalam ilmu agama Islam. Pelayanan masyarakat lebih diutamakan

dalam hal ini.

13 Yayasan Masjid Al Falah, 35 Tahun Yayasan, 198.
4 Achmad Zawawi Hamid, Wawancara, Surabaya, 19 Desember 2015.

15 Ibid.
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Adapun mengenai asal agama orang yang masuk ke agama Islam
di Masjid Al Falah Surabaya, mereka berasal dari berbagai macam agama
apapun, baik dari agama Hindu, Buddha, katolik, protestan, advent,
konghucu dan lain sebagainya. Dari masing-masing agama tersebut,
mualaf mayoritas berasal dari agama Kristen. Adapun mereka pindah
agama ke Islam, paling Dbanyak adalah  karena  faktor

perkawinan/pernikahan.'®

3. Visi, Misi dan Tujuan Muhtadin

Muhtadin masjid Al Falah Surabaya telah mengalami berbagai
pahit manisnya pengalaman dari peristiwa yang sudah-sudah. Oleh karena
itu dari pihak pengurus melakukan perbaikan-perbaikan dengan menyusun
berbagai program, seperti bagaimana visi, misi dan tujuan didirikannya
Muhtadin. Adapun visi, misi dan tujuan didirikannya Muhtadin masjid Al
Falah Surabaya adalah sebagai berikut:'’

Mengenai visi Muhtadin masjid Al Falah Surabaya, yaitu:
“menjadikan lembaga pelayanan pembinaan dan pemberdayaan muhtadin
menuju [slam Kaffah”.

Sedangkan dari segi misi yang diusung oleh Muhtadin masjid Al
Falah Surabaya, yaitu:

- Memberikan pelayanan pembinaan al-Islam yang berlandaskan al-

Qur’an dan Hadith Sahih;

16 Achmad Zawawi Hamid, Wawancara, Surabaya, 19 Desember 2015.
"7 Yayasan Masjid Al Falah, 35 Tahun Yayasan, 203.
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- Menjalin dan menumbuhsuburkan jiwa ukhuwah islamiyah;
- Membantu memecahkan problem-problem sosial mualaf / muhtadin;

- Memberikan santunan sosial.

Di sisi yang lain, terdapat juga tujuan Muhtadin masjid Al Falah

Surabaya, yaitu:

- Sebagai wujud komitmen yayasan masjid Al Falah dalam berdakwah
Islam beramar ma’ruf nahi mungkar;

- Sebagai wujud komitmen yayasan masjid Al Falah dalam memberikan
pelayanan pembinaan pasca ikrar masuk Islam;

- Sebagai wujud komitmen yayasan masjid Al Falah dalam
memakmurkanmasjid Al Falah;

- Sebagai wujud komitmen yayasan masjid Al Falah dalam dakwah

sosial.

4. Kegiatan dan Rencana Kerja Muhtadin

Selain visi dan misi, Muhtadin masjid Al Falah Surabaya juga
mengadakan begiatan tertentu. Adapun kegiatannya meliputi dua poin.
pertama yaitu memberikan layanan ikrar dan yang kedua adalah
memberikan layanan pembinaan secara khusus bagi para mualaf, baik
yang ikrar di masjid Al Falah maupun yang diluar Amasjid Al Falah

Surabaya. 18

'8 Lembaga Muhtadin, Pelantikan Paguyuban Muallaf Al Falah Surabaya, (Surabaya: Muhatadin
Al Falah Surabaya, 2014), 3.
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Dalam memaksimalkan visi, misi dan tujuan didirikannya
Muhtadin masjid Al Falah Surabaya, maka dibentuklah rencana kerja, baik
rencana kerja jangka pendek dan juga rencana jangka panjang.

Rencana jangka pendek, yaitu meliputi: pertama, merangkul semua
mualaf menjadi satu kesatuan; kedua, membimbing aqidah mualaf, sholat
dan ngaji; ketiga, sharing dan problem solving tentang agama Islam;
keempat, pembentukan mental mualaf siap dakwah di masyarakat; kelima,
memotivasi sesama mualaf supaya kualitas iman terjaga.”” Pada intinya
yaitu agar seseorang yang baru masuk Islam tidak mudah goyah imannya
ketika dihadapkan dengan persoalan yang menyelimuti nantinya,
kemudian permaslahan tersebut bisa diatasi sesuai dengan tuntunan atau
ajaran agama. Dengan iman yang kuat dan kokoh, maka diharapkan
tindakan selanjutnya agar tidak hanya menyimpan ilmu yang mereka
dapatkan, melainkan juga untuk menyebarkan agama Islam di masyarakat,
yaitu melalui dakwa-dakwabh.

Rencana jangka panjang, yaitu meliputi: pertama; menjadi
organisasi sebagai tempat berkembangnya dalam pengembangan agama
Islam; kedua, dengan menjadikan kajian mingguan, bulanan dengan
mengundang ustad atau alim ulama sebagai sarana untuk menambah
wawasan, pengetahuan, hukum agama dan hal-hal yang berkaitan tentang

agama Islam.”

19 Lembaga Muhtadin, Pelantikan Paguyuban Muallaf Al Falah Surabaya, (Surabaya: Muhatadin
Al Falah Surabaya, 2014), 3.

20 Ibid.
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B. Deskripsi Data Konversi Agama Pada Tahun 2015

Pada bagian ini, penulis mengemukakan keseluruhan bagaimana data
yang penulis temukan di lapangan (objek penelitian). Adapun data tersebut
diperoleh dari buku Induk Data Mulaf Masjid Al Falah Surabaya. Sesuai
dengan judul penelitian, penulis mengambil data pada bagian mualaf tahun
2015.

Data yang penulis cantumkan pada bab ini yaitu berupa
pengelompokan yang didasarkan pada jenis kelamin, pendidikan, asal agama
dan usia. Mengenai jumlah penghasilan (ekonomi) tidak penulis cantumkan,
karena tidak dicantumkan juga dalam data yang diperoleh. Pengelompokan
data tersebut merupakan ringkasan dari data yang terdapat pada lampiran,
tanpa mengetahui identitas nama dan juga alamat.

Dalam pengelompokan berdasarkan jenis kelamin, peneliti bermaksud
untuk mengetahui berapa banyak pelaku konversi agama dari kalangan laki-
laki dan perempuan pada bulan tertentu di tahun 2015. Setelah itu kemudian
penulis melakukan perbandingan di antara dua bagian tersebut.

Data selanjutnya yaitu pengelompokan berdasarkan pendidikan.
Dengan ini, peneliti bermaksud untuk mengetahui bagaimana latar belakang
pendidikan dari pelaku konversi agama. Karena pada bab II tercantum bahwa
salah satu kriteria masyarakat kelas menengah adalah dapat dilihat
berdasarkan pendidikan. Adapun dalam kolom pendidikan, penulis membagi
menjadi lima kategori. Lima kategori diantaranya adalah SD (Sekolah Dasar),

SLTP (Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama), SLTA (Sekolah Lanjutan Tingkat
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Atas), PT (Perguruan Tinggi seperti S1, S2, S3, D1, D2, D3, D4) dan tidak
diketahui.

Selanjutnya yaitu pengelompokan berdasarkan asal agama. Pada
pengelompokan ini, penulis membagi menjadi dua bagian, yaitu Kristen dan
dan lainnya. Adapun alasan penulis hanya menyantumkan agama kristen
adalah karena menyesuaikan dengan pembahasan penelitian ini, yakni
terfokus pada pelaku konversi agama dari Kristen ke Islam. Adapun
pembagian ini dimaksudkan agar lebih mudah untuk membandingkan jumlah
mana yang lebih besar diantara kedua bagian tersebut.

Data selanjutnya yaitu pengelompokan berdasarkan usia. Dalam hal
ini, penulis membagi menjadi tiga kategori. Kolom pertama, usia 13-24
tahun. Pada usia 13-24 tahun tersebut, menurut Zakiah Daradjat adalah usia
Remaja (dalam perkembangan jiwa agama).?' Dimana masa-masa yang penuh
kegoncangan jiwa, masa berada dalam peralihan atau diatas jembatan goyang
yang menghubungkan antara masa kanak-kanak (penuh kebergantungan)
dengan masa dewasa (matang dan berdiri sendiri).”> Kolom kedua, usia 25
tahun keatas. Pada usia 25 tahun tersebut, menurut Zakiah Daradjat adalah
masa-masa dewasa, sehingga mempunyai ketentraman jiwa, ketetapan hati
dan kepercayaan yang tegas.23 Artinya bahwa seseorang pada pada usia
dewasa merupakan masa seseorang mampu mempertanggungjawabkan atas

keputusan yang diambil. Selanjutnya yaitu kolom tidak diketahui. Kolom ini

2l Zakiah Daradjat, /Imu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), 85.
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menampilkan jumlah usia yang yang tidak diketahui oleh peneliti sesuai
dengan data yang didapat.

Terkait dengan kolom yang berisikan (tidak diketahui), penulis
bermaksud bahwa data yang diperoleh dari lapangan, memang tidak
disebutkan. Ada beberapa mualaf yang benar-benar menyembunyikan
identitasnya, tidak ingin hal privasinya di ketahui oleh khalayak umum,
meskipun kepada pengurus Muhtadin sendiri, hal tersebut karena mualaf
memiliki kelainan jiwa (berkebutuhan khusus). Drs. Achmad Zawawi Hamid
(ketua Muhtadin Al Falah Surabay) menjelaskan, “adanya data dari mualaf
vang tidak diketahui tersebut dikarenakan menurut mereka itu tidak perlu,
dan mereka tidk mau mengisi data pribadi karena memang mengalami
kelainan jiwa”**

Peristiwa ini sedikit menggambarkan bagaimana bentuk pelayanan
Muhatadin bagi masyarakat dengan cara tidak adanya paksaan. Karena jika
dipaksa, kemungkinan dikhawatirkan akan terjadi hal yang tidak diinginkan,

seperti tidak ingin kembali ke masjid untuk mengikuti pembinaan pasca ikrar

akibat trauma pemaksaan.

Adapun data lengkap sesuai dengan keterangan yang penulis maksud

di atas adalah sebagai berikut:

Pada bulan Januari 2015, pelaku konversi agama ke Islam sebanyak 9

(sembilan) orang. Jumlah dari penganut agama Kristen berjumlah 8 (delapan)

24 Achmad Zawawi Hamid, Wawancara, Surabaya, 19 Desember 2015.
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orang, sedangkan 1 (satu) diantaranya penganut agama lain (yaitu agama

Buddha). Adapun data mualaf tersebut adalah sebagai berikut:

Jenis . 3 Usia
P k
Kelamin endidikan Asal Agama (Tahun)
= e .
LiP|w|2l8 52| Blc|Eg | 3ae 2 52
S|Z|3(=2|EE| ZI|EI|EE ke 18 &
o> gw g gw Atas gw
4 151 233 - |8 |1]| - 3 6 -

Pada bulan Pebruari 2015, pelaku konversi agama ke Islam sebanyak

4 (empat) orang. Jumlah dari penganut agama Kristen berjumlah 3 (tiga)

orang, sedangkan 1 (satu) diantaranya penganut agama lain (yaitu agama

Hindu). Adapun data mualaf tersebut adalah sebagai berikut:

Jenis Pendidikan Asal Agama Usia
Kelamin g (Tahun)
= & e
L P|ln|2 8| |52 | Blg|Fg|B2e| 2 |53
S|lg|=3| 3|EE| 2 |E|EER ke |8 &
o > =~ | B8 g~ Atas | E 7~
301 -|-13]1 i 301 - - 4 -

Pada bulan Maret 2015, pelaku konversi agama ke Islam sebanyak 17

(tujuh belas) orang. Jumlah dari penganut agama Kristen berjumlah 16 (emam

belas) orang, sedangkan 1 (satu) diantaranya tidak diketahui. Adapun data

mualaf tersebut adalah sebagai berikut:
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Jenis ‘1. Usia
Kelamin Pendidikan Asal Agama (Tahun)
o o o
=5 = 25 |=
Llp v |2 =3 | L= |F3 ] 1324 5 o
S| gz 8|88 & lg|Ek ke |2 &
o> g ~ g g ~ Atas g =
6 (11| -| 3 |58 1 16 | - 1 2 13 2

Pada bulan April 2015, pelaku konversi agama ke Islam sebanyak 12

(dua belas) orang. Dari hasil pengamatan data, pada bulan ini semua mualaf

berasal dari agama Kristen. Diantara data muallaf tersebut adalah sebagai

berikut:
Jenis Pendidikan Asal Asama Usia
Kelamin g (Tahun)
. e &
L Py & 5 v |52 2 | 32 | 13-24 iz g =
— = g 2 B g g
71511 |-17]| 4 - 12 | - - 2 10 -

Pada bulan Mei 2015, pelaku konversi agama ke Islam sebanyak 14

(empat belas) orang. Jumlah dari penganut agama Kristen berjumlah 12 (dua

belas) orang, sedangkan 2 (dua) diantaranya penganut agama lain (yaitu

agama Hindu). Adapun data muallaf tersebut adalah sebagai berikut:
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Jenis - Usia
Kelamin Pendidikan Asal Agama (Tahun)
& & e
LiPlp|8|2| x| 82| 8 cEgu|? |5
Slz|2| 2| E8| % |EEE ke |5 &
o | > E:f ~ | 8 E:f ~ Atas g ~
9 [5(1]|1]5]|7 - 122 1 13 -

Pada bulan Juni 2015, pelaku konversi agama ke Islam sebanyak 21
(dua puluh satu) orang. Jumlah dari penganut agama Kristen berjumlah 20
(dua puluh) orang, sedangkan 1 (satu) diantaranya adalah penganut agama

lain (yaitu agama Hindu). Adapun data muallaf tersebut adalah sebagai

berikut:
Jenis Pendidikan Asal Asama Usia
Kelamin g (Tahun)
o o o
Z | 0o |ED | 13- 25 1
LP%SSE%%§§§g13Z4ke§%
] > =l 8 2~ Atas |2 &
1219 |1 - 13|16 1 20 | 1 - 9 12 -

Pada bulan Juli 2015, pelaku konversi agama ke Islam sebanyak 13
(tiga belas) orang. Jumlah dari penganut agama Kristen berjumlah 10
(sepuluh) orang, sedangkan 3 diantaranya penganut agama lain ( 2 orang dari
agama Hindu dan 1 orang dari agama Buddha). Adapun data muallaf tersebut

adalah sebagai berikut:
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Jenis - Usia
Kelamin Pendidikan Asal Agama (Tahun)
& & &
LI|P|ln|C|E| g7 2 ?gé‘:i 1324 | 2 | 72
SClZ|2 |- |EE| & |5 |E8 ke | g &
= | > =~ | 8 Ellay Atas | 2 &
6 |7 |2|-15]6 - 10 | 3 - 2 10 1

Pada bulan Agustus 2015, pelaku konversi agama ke Islam sebanyak
22 (dua puluh dua) orang. Jumlah dari penganut agama Kristen berjumlah 20
(dua puluh) orang, sedangkan 2 (dua) diantaranya penganut agama lain ( 1
orang dari agama Hindu dan 1 orang lainnya tidak diketahui). Adapun data

muallaf tersebut adalah sebagai berikut:

Jenis - Usia
Kelamin Pendidikan Asal Agama (Tahun)
& & =,
L|P|w|8| 8| |55 E|c |55 1324 ol
S|lg|3(2|EE| 2 |EE ke |5 &
S > 2~ | 8 1 o Atas |2 &
1T {11 (1}2]11 |8 - 20 | 1 1 18 4 -

Pada bulan September 2015, pelaku konversi agama ke Islam
sebanyak 10 (sepuluh) orang. Jumlah dari penganut agama Kristen berjumlah
8 (delapan) orang, sedangkan 2 (dua) diantaranya tidak diketahui
latarbelakang agamanya. Adapun data muallaf tersebut adalah sebagai

berikut:



Jenis

Usia

Kelamin Pendidikan Asal Agama (Tahun)
o o o
—_ = 25 =
LI Plw|B 8| <22 |8 5|58 o5
o |3 |- H |8 s % =5 g5 € g5
o | > g ~ |3 g ~ Atas g =~
41 6 -1 713 8 7

Pada bulan Oktober 2015, pelaku konversi agama ke Islam sebanyak

13 (tiga belas) orang. Pada bulan ini, pelaku konversi semua berasal dari

agama Kristen. Adapun data mualaf tersebut adalah sebagai berikut:

Jenis Pendidikan Asal Asama Usia
Kelamin g (Tahun)
o o o
L|Plu|l2l8|<|F2| 8|05z 25 &
Slg (2 |S|EE| & |EEE ke |5 &
o > g = g ~ Atas g ~
6 7 -1 615 7

Pada bulan Nopember 2015, pelaku konversi agama ke Islam
sebanyak 22 (dua puluh dua) orang. Jumlah dari penganut agama Kristen
berjumlah 18 (delapan belas) orang, sedangkan 4 (empat) diantaranya
penganut agama lain ( 2 orang dari agama Hindu, 1 orang dari agama Buddha

dan 1 orang tidak diketahui). Adapun data mualaf tersebut adalah sebagai

berikut:
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Jenis - Usia
Kelamin Pendidikan Asal Agama (Tahun)
o o o
L| P w | @ 3| Lo |52 1324 ~
5| oS|EE g 2|88 ke |2 B
| > =7~ | 8 g~ Atas | 2 7
91 13| -]1]15]5 1 18 |3 1 6 16 -

Pada bulan Desember 2015, pelaku konversi agama ke Islam

sebanyak 4 (empat) orang. Jumlah dari penganut agama Kristen berjumlah 3

(tiga) orang, sedangkan 1 (satu) diantaranya penganut agama lain, yaitu

agama Konghucu. Diantara data mualaf tersebut adalah sebagai berikut:

Jenis - Usia
Kelamin Pendidikan Asal Agama (Tahun)
[oN o o
LIPlg|8] Bl |57 Slelrg el 2|5
= =3 |43 |88 4 |5 |88 88
o | > g ~ | g |° g = Atas g ~
-4 01 -1 2 |1 - 3 |1 - - 4 -

Dilihat berdasarkan pengelompokan data tersebut di atas, penulis

mengidentifikasikan bahwa jumlah keseluruhan pelaku konversi agama di

masjid Al Falah Surabaya pada tahun 2015 sebanyak 161 orang. Jumlah

tersebut didominasi oleh perempuan, jenis kelamin laki-laki sebanyak 77

orang, sedangkan yang perempuan berjumalah 84 orang. Selisih yang

lumayan banyak tersebut bisa jadi karena seorang perempuan harus patuh
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kepada suaminya. Selain itu juga kemungkinan karena mayoritas mualaf yang
pindah agama di masjid Al Falah adalah faktor perkawinan.”

Pengelompokan berdasarkan pendidikan terdiri dari lima bagian;
pertama, Sekolah Dasar (SD) sebanyak 8 orang. Kedua, Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama (SLTP) sebanyak 9 orang. Ketiga, Sekolah Lanjutan Tingkat
Atas (SLTA) sebanyak 82 orang. Keempat, Perguruan Tinggi (PT) sebanyak
57 orang dan kelima tidak diketahui pendidikannya sebanyak 5 orang.

Setelah mengetahui data pendidikan pelaku konversi agama
kebanyakan dari orang yang berpendidikan, sebagai masyarakat kelas
menengah yang salah satu indikasinya yaitu berpendidikan, maka
terindentifikasi bahwa terpenuhinya pendidikan belum bisa sepenuhnya
mampu membawa seseorang pada ketenangan jiwa, terselesaikan segala
problem-problemnya. Terlihat juga tidak sedikit jumlah pelaku konversi
agama yang berlatar belakang pendidikan sarjana.

Selanjutnya adalah pengelompokan berdasarkan asal agama (agama
yang dianut sebelum konversi agama). Dalam hal ini, penulis membagi
menjadi tiga bagian, yaitu Kristen, lainnya dan tidak diketahui. Ini
dimaksudkan untuk mengetahui jumlah agama kristen, karena agama ini
menjadi objek penelitian. Sedangkan untuk agama selain Islam seperti,
Hindu, Buddha, Konghucu, dan lain sebagainya tidak perlu di cantumkan,

karena bukan bahasan utama penelitian ini. Adapun pelaku konversi dari

25 Achmad Zawawi Hamid, Wawancara, Surabaya, 19 Desember 2015.
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agama Kristen sebanyak 143 orang, dari agama lain sebanyak 13 orang,
sedangkan dari agama yang tidak diketahui sebanyak 5 orang.

Sangat terlihat jelas bahwa pelaku konversi agama yang berasal dari
agama Kristen sangat mendominasi. Perbedaan yang sangat mencolok
tersebut menggambarkan bahwa agama Kristen seolah-olah belum mampu
membuat umatnya yakin, tenang, terselesaikan problem-problemnya, serta
tentram dalam batin atas apa yang diajarkannya sehingga tidak sedikit
umatnya yang melakukan pindah agama ke Islam. Selain itu kemungkinan
juga karena di Indonesia agama Kristen adalah agama dengan umat terbesar
kedua setelah Islam.

Pengelompokan yang berdasarkan pada usia terdiri tiga bagian;
pertama usia 13 sampai 24 tahun sebanyak 52 orang. Kedua, usia 25 tahun
keatas sebanyak 106 orang dan untuk usia yang tidak diketahui sebanyak 3
orang. Pengelompokan usia ini disusun dengan dasar uisa 13-24 tahun adalah
masa-masa yang penuh kegoncangan jiwa, masa berada dalam peralihan atau
diatas jembatan goyang yang menghubungkan antara masa kanak-kanak
(penuh kebergantungan) dengan masa dewasa (matang dan berdiri sendiri).*®
Sedangkan pada usia 25 tahun keatas adalah masa-masa dewasa, sehingga
mempunyai ketentraman jiwa, ketetapan hati dan kepercayaan yang tegas.”’

Meskipun dari jumlah data keseluruahan menyatakan pelaku konversi
agama pada usia dewasa (ketetapan hati) lebih mendominasi dari pada usia

remaja (masa-masa pencarian jati diri), akan tetapi tidak sedikit pula pelaku

26 7akiah Daradjat, llmu Jiwa, 85.
*7 Ibid., 159.
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dari usia remaja. Bisa jadi peristiwa tersebut karena adanya faktor lain yang
memaksa seseorang pada usia dewasa untuk pindah agama.

Dari data yang didapat, dilihat dari alamat tempat tingkal pelaku
konversi agama, mengungkapkan bahwa Yayasan masjid Al Falah Surabaya
tidak memberikan batasan wilayah bagi siapapun yang hendak ikrar di sana.
Artinya bahwa yayasan tersebut memberikan layanan ikrar tidak hanya pada
wilayah lokal saja, namun segala macam suku atau ras dari segala penjuru
wilayah dapat melakukan ikrar dan pembinaan di sana. Bahkan tidak jarang
terdapat Warga Negara Asing (WNA) yang melakukan ikrar di sana, seperti

Belgia, Taiwan, Perancis dan Scotlandia.

Identifikasi Masyarakat Kelas Menengah yang Melakukan Konversi
Agama di Masjid Al Falah

Berdasarkan data yang didapat, penulis mengidentifikasikan bahwa
pelaku konversi agama di masjid Al Falah Surabaya pada tahun 2015
mayoritas berasal dari golongan masyarakat kelas menengah. Ini ditandai
dengan terpenuhinya pendidikan. Hampir tidak ada diantara mereka yang
tidak sekolah (mengenyang pendidikan). Justru tidak sedikit mereka dari
kalangan orang yang mengenyang pendidikan lebih tinggi juga melakukan
pindah agama, seperti mereka yang lulusan sarjana; Dinata Herlistyani, Putri
Yulis Christian, Andika Permana, Nunuk Pudji Karjawati, Harry Soesilo dan
lain sebagainya. Hal ini bisa dilihat disetiap pertemuan pembinaan, para

mualaf tidaklah buta huruf juga melek tekhnologi.
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Selain dari segi pendidikan, untuk melihat mereka tergolongan dalam
masyarakat kelas menengah atau tidaknya, penulis melihat dari sisi lainnya
yaitu dari segi profesi juga pendapatannya. Profesi adalah suatu pekerjaan
yang dilandasi dengan pendidikan keahlian sehingga pekerjaan tersebut
berjalan dengan lancar, sdangkan pendapatan yang dimaksud penulis yaitu
jumlah uang yang didapat disetiap bulannya.

Profesi dan juga pendapatan yang diperoleh perbulannya yang
ditekuni oleh mualaf di masjid Al Falah Surabaya bisa dikatakan sebagai
kategori masyarakat kelas menengah. Menengok kembali pada data yang
diperoleh, para mualaf tidak sedikit yang memiliki pekerjaan mapan, seperti
menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS), ada juga yang sudah tua yang hanya
menerima pensiunan dari Negara, serta menjadi pegawai di perurahan besar,
seperti PDAM dan lain sebagainya.

Dari sisi pendapatan yang diperoleh perbulannya, kalau kita melihat
Peraturan Pemerintah Nomor 30 tahun 2015 tentang Perubahan Ketujuh Belas
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 7 tahun 1977 Mengenai Gaji Pegawai
Negeri Sipil, sebagai seorang Pegawai Negeri Sipil (PNS) bisa dilihat pada
tahun 2015 gaji untuk mereka adalah rata-rata mencapai 3,5 juta rupiah
perbualnnya. Gaji tersebut belum termasuk gaji tunjangan fungsional,
tunjangan jabatan atau bahkan tunjangan kinerja. Tunjangan-tunjangan
tersebut nilainya melebihi gaji pokok.

Dari pemaparan diatas, sebagai masyarakat yang tergolong dalam

masyarakat kelas menengah yang notabene kebutuhan sehari-harinya
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terpenuhi, tentunya bukan menjadi faktor mereka pindah agama. Ini menjadi
sebuah pertanyaan besar bagi penulis, lantas apakah yang menjadi faktor
sehingga mereka merelakan untuk pindah agama?. Hal ini tidak lain pasti ada

faktor lain yang lebih berpengaruh akan terjadinya pindah agama.

Pelaksanaan Konversi Agama di Masjid Al Falah

Seseorang yang sudah mulai luntur keimanannya akibat perasaan
bahwa agama yang ia yakini tidak bisa menyelasaikan permasalahannya,
maka ia akan mulai merasakan tidak adanya kenyamanan atau mendapat
bimbingan. Dengan hal tersebu, tidak jarang timbul perasaan untuk berusaha
mencari agama lain. walaupun perpindahan yang dimaksud dipengaruhi olah
banyak faktor, akan tetapi aecara fundamental yang bergeser adalah
keyakinan.

Dari kondisi inilah, maka setiap agama memiliki peran menjalankan
tugas dan kewajiban mengingatkan, mengajak dan membina (menjaga) agar
keyakinan pemeluknya tetap terjaga dan terbina sehingga tidak mudah luntur
dan justrru keyakinan menjadi kuat. Dari suatu keyakinan yang kuat inilah
kemudian masing-masing pemeluk agama saling mempertahankan, bahwa
agama yang ia yakini yang paling benar dan sempurna di antara agama lain.

Berangkat dari hal tersebut, salah satu fungsi dari masjid Al Falah
Surabaya adalah memberikan layanan ikrar beserta pembinaan pasca ikrar
bagi seseorang yang hendak pindah ke agama Islam. Kegiatan pengikraran

telah dilakukan sejak awal berdirinya masjid ini, yaitu pada tanggal 27
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September 1973, yang bertepatan pada bulan suci Ramadhan 1393 H. Yang
dipelopori oleh Yayasan PTDI (Pendidikan Tinggi Dakwah Islam). Pada
awalnya, masjid Al Falah hanya membantu pengikraran saja, sedangkan
untuk pembinaan bagi mualaf beserta data administrasinya belum
diberlakukan. Sehingga pada tanggal 2 Maret 1997 didirikanlah Majelis
Muhtadin masjid al Falah Surabaya,”® yang mana kegiatan inti Muhtadin ada
dua, diantaranya yaitu: pertama, memberikan layanan ikrar; dan yang kedua
yaitu memberikan layanan pembinaan secara khusus bagi para mualaf, baik
yang ikrar di masjid Al Falah maupun yang ikrar diluar masjid Al Falah.
Sebelum pelaksanaa ikrar, calon mualaf sebelum ikrar masuk Islam,
mereka diharuskan memperkenalkan data diri, orang tua dan kerabat dekat
calon muhtadin. Selain itu juga harus menjawab berbagai pertanyaan yang
diajukan oleh pengurus dalam dialog, meliputi: pertama, mama lengkap
sebelum dan sesudah dibabtis; kedua, asal agama dan aktifitas keagamaan
calon mualaf; ketiga, aktifitas keagamaan orang tua dan kerabat dekat calon
mualaf; keempat, motivasi niat/alasaan masuk Islam dan; kelima, apa saja
yang sudah mereka ketahui tentang agama Islam;” keenam, sanggup
mengikuti pembinaan selama 3 bulan (24 kali pertemuan) pasca ikrar.”’
Pemberlakuan seperti ini tentunya dilakukan atas dasar kenyamanan. Jika
didapat hal-hal yang membahayakan dan banyak mudhorotnya atau adanya

niatan permutadan terselubung, maka pengurus akan membatalkan ikrarnya.’'

28 Achmad Zawawi Hamid, Wawancara, Surabaya, 19 Desember 2015.
» Yayasan Masjid Al Falah, 35 Tahun Yayasan, 204.
3% Achmad Zawawi Hamid, Wawancara, Surabaya, 19 Desember 2015.
3! Yayasan Masjid Al Falah, 35 Tahun Yayasan, 204.
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Setelah itu, kemudian pihak pengikrar memberikan materi pengantar
sebelum ikrar dilaksanakan. Materi tersebut diantaranya yaitu mengenai
pengetahuan dasar Islam (pengertian dan ruang lingkup Islam kecukupnya),
materi perbandingan agama, materi perkenalan rukun Islam dan rukun Iman
seta materi lain yang dianggap perlu.*?

Disisi lain, bagi calon mualaf yang hendak ikrar dianjurkan untuk
mengenakan busana tertutup (muslim dan muslimah).* Tentunya demi
kenyamanan bersama, mengingat juga tempat ikrarnya berada di area ibadah
bagi orang muslim, bukan tempat umum. Jilbab merupakan bagian dari
syariat yang penting untuk dilaksanakan oleh seorang muslimah, ia bukan
sekedar identitas atau hiasan semata dan juga penghalang bagi muslimah
untuk menjalankan aktivitas kehidupannya.3 4

Selain tersebut di atas, untuk mempermudah pembuatan surat ikrar,
pihak Muhtadin masjid Al Falah Surabaya juga memberikan beberapa
persyaratan administratif bagi para calon mualaf, diantaranya meliputi: >

- Menyerahkan fotokopi KTP/Passport 1 lembar;
- Menyerahkan fotokopi kartu keluarga (KSK) 1 lembar;
- Menyerahkan pasfoto 3x4 (berwarna) 2 lembar;
Mengenai hari dan waktu ikrar bagi calon mualaf, pihak pengurus

Muhtadin menyediakan waktu pada hari kerja, yaitu hari senin sampai hari

32 Yayasan Masjid Al Falah, 35 Tahun Yayasan, 204.

33 Lembaga Muhtadin, Pelantikan Paguyuban Muallaf Al Falah Surabaya, (Surabaya: Muhatadin
Al Falah Surabaya, 2014), 3.

3% Syaik Muhammad Nasruddin Al Albani, Jilbab Wanita Muslimah, (Jakarta: At-Tibyan, 2009),

11.

3% Lembaga Muhtadin, Pelantikan Paguyuban, 4.
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sabtu. Sedangkan untuk jam, ditetapkan pada pukul 09.00 WIB sampai pukul
14.00 WIB. Adapun ketika hari ahad (minggu) dan hari besar , maka akan
diliburkan, terkecuali jika terlebih dahulu sudah diadakan perjanjian dengan
pihak pengums.36

Proses pengkiraran yang biasanya dilakukan diruang utama masjid,
dengan maksud agar masyarakat umum menegetahui bahwa mereka telah
berikrar untuk masuk agama Islam. Namun hal tersebut berbeda dengan
pengingkraran yang dilakukan di masjid Al Falah Surabaya, dimana proses
pengikraran juga bisa dilakukan di dalam ruangan kecil, yaitu ruang
Mubaligh yang tertutup untuk khalayak umum dan hanya disaksikan oleh
keluarga mereka sendiri atau kerabat dekat mereka.

Tempat yang akan digunakan untuk proses pengikraran, pengurus
Muhtadin memberikan keleluasan bagi para calon mualaf untuk memilihnya
sendiri. Pengurus sadar akan kemauan dan keinginan calon mualaf itu
berbeda, ada yang keberatan jika harus di dalam ruang utama dan ada pula
yang tidak keberatan. Adapun yang menjadi penyebab keberatannya mereka
adalah: pertama, jika ikrar di dalam ruang utama harus menunggu usai sholat;
kedua, proses disaksikan banyak orang; ketiga mengenai waktu, sedangkan
kalau ikrar di ruang Mubaligh bisa dilaksanakan kapanpun..’’

Setelah para calon mualaf selesai memenuhi persyaratan dan
ketentuan yang berlaku, maka mereka siap untuk melakukan ikrar. Adapun

pelaksanaan ikrar disaksikan minimal oleh dua orang laki-laki muslim, baik

36 Lembaga Muhtadin, Pelantikan Paguyuban, 4.
37 Achmad Zawawi Hamid, Wawancara, Surabaya, 19 Desember 2015.
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dari keluarga maupun temannya. Pengikrar membimbing calon mualaf
untuk masuk Islam dengan kalimat syahadad, yang berbunyi ashhadu alla

ilaha illallah wa ashhadu anna muhammadurrasilullah™® Setelah calon

mualaf menjadi seorang muslim dan sinilah mereka telah memiliki
kewajiban baru yang sama dengan muslim lainnya. Setelah pengikraran,
barulah diakhiri dengan doa.

Disaat calon mualaf baru saja menjadi mualaf, maka petugas
memberikan saran kepadanya, yaitu untuk segera mandi wajib/mandi junub,
segera khitan bagi mualaf laki-laki yang belum dikhitan, segera mengikuti
bimbingan pendalaman islam di masjid Al Falah setiap hari rabu dan jumat
malam pada pukul 19.30 WIB sampai 21.00 WIB dan yang terakhir adalah
segera mengamalkan ajaran Islam.”” Dengan ini, maka pengurus Muhtadin
akan memberikan surat keterangan ikrar kepada mualaf.

Yayasan masjid Al Falah Surabaya akan mengeluarkan surat
keterangan ikrar dengan dua jalur kebijakan yang berbeda, yaitu jalur
kebijakan umum dan jalur kebijakan khusus.** Jalur tersebut diharapkan
agar mereka pindah agama secara menyeluruh.

Jalur kebijakan umum, yaitu surat keterangan akan diberikan dengan

syarat mualaf harus mengikuti pembinaan pasca ikrar selama tiga bulan (24

38 Achmad Zawawi Hamid, Wawancara, Surabaya, 19 Desember 2015.
3% Yayasan Masjid Al Falah, 35 Tahun Yayasan, 205.

0 Ibid.
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kali pertemuan) dengan materi yang berbeda. Meliputi materi pembinaan
aqidah islamiyah, materi ibadah praktis dan materi baca al-Qur’an.”!

Jalur kebijakan khusus, yaitu surat keterangan akan langsung
diberikan langsung oleh pengurus harian (ketua atau sekretaris) dengan
berbagai pertimbangan khusus setelah mendapat penjelasan secukupnya dari
petugas ikrar.** Adapun pertimbangannya adalah karena mualaf memiliki
kepentingan sangat urgen atau masalah keluarga sehingga tidak bisa
mengikuti pembinaan. Misalnya ada seorang yang pindah agama dengan
latar belakang karena ingin melaksanakan pernikahan, sedangkan calon
pasangannya beragama Islam. Kemudian didalam rumah tangganya
mengalami gelombang badai yang besar, memaksa ia untuk menikah dan
yang penting ia masuk Islam, meskipun tidak menyeluruh. ** Maka disinilah
mualaf akan langsung diberikan surat keterangan ikrar masuk Islam,
meskipun tanpa mengikuti pembinaan terlebih dahulu.

Sebagai orang yang baru masuk Islam perlu adanya mengetahui hal-
hal yang terkandung dalam agama I[slam, sehingga akan memberikan
manfaat baginya. Semakin banyak pengetahuan tentang Islam yang
diperoleh maka semakin banyak pula manfaat yang bisa diambilnya. Oleh
karena itu pembinaan bagi mualaf perlu diadakan.

Kelas pembinaan yang disediakan oleh lemabaga Muhatadin masjid
Al Falah Surabaya bukan hanya untuk mualaf, melainkan juga bagi umat

muslim lain yang ingin memperdalam Islam dan mengokohkan

*' Achmad Zawawi Hamid, Wawancara, Surabaya, 26 Desember 2015.
*2 Yayasan Masjid Al Falah, 35 Tahun Yayasan, 205.
43 Achmad Zawawi Hamid, Wawancara, Surabaya, 26 Desember 2015.
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keislamannya, termasuk juga bagi calon mualaf yang ingin tahu tentang
Islam sebelum menetapkan keislamannya.** Pembinaan bisa dilaksanakan
secara klasikal, yaitu rabu malam dan jumat malam setelah sholat isya’ dan
secara perorangan, yaitu pada selasa siang atau sabtu siang (09.00-14.00
WIB).* ini terjadi karena adanya masalah waktu yang pas buat mualaf.

Layanan pembinaan dalam rangkan memperkokoh keimanan agama
yang diberikan oleh pihak lembaga Muhatadin kepada mualaf berupa kajian
dengan materi keislaman, meliputi materi akidah islamiyah, ibadah praktis
dan juga materi baca al-Qur’an.

Pada materi akidah, pemandu senantiasa menyangkutkan dengan
cuplikan ayat-ayat al-Qur’an sebagai wahyu dari Allah bagi hamba-Nya
yang diwahyukan melalui Nabi Muhammad, ini termasuk ilmu tauhid.
Tauhid adalah mengesakan Allah dan menolak persekutuan terhadap-Nya.
Ini merupakan doktrin yang mendominasi pemahaman-pemahaman dan
ajaran-ajaran samawi. Hal ini juga merupakan asas segala macam ilmu dan
ajaran Ilahiyah yang dibawa oleh para Nabi dan Rasul.*® Dalam kelas ini
dimaksudkan agar para mualaf lebih mantap atas iman Islamnya, tanpa
sedikitpun keraguan. Selain itu juga agar mereka lebih dapat memahami
konsep ketuhanan dalam Islam dan perbedaan Islam dengan agama lainnya.

Pada materi Ibadah, mualaf diajarkan bagaimana tata cara praktek

ritual peribadatan yang disertai juga dengan bacaan-bacaan sholat serta

* Achmad Zawawi Hamid, Wawancara, Surabaya, 26 Desember 2015.
45 Achmad Zawawi Hamid, Wawancara, Surabaya, 26 Desember 2015.
4 Syaikh Ja’far Subhani, Studi KritisFaham Wahab: Tauhid dan Syirik, (Bandung: Mizan, 1992),

13.
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pembelajaran mengenai ilmu figih, meliputi bagaimana cara bersuci,
macam-macam benda yang bisa digunakan untuk bersuci, hadas kecil dan
besar, mandi junub, dan lain sebagainya. Dalam pembelajaran ini,
diharapkan mualaf dapat melaksanakan amal ibadah sesuai dengan tuntunan
Rasulullah SAW.

Materi selanjutnya adalah baca al-Qur’an, pada materi ini pemateri
memberikan pengajaran pengenalan huruf-huruf hijaiyah. Kemudian
memberikan tuntunan membaca tulisan arab yang sesuai dengan yang ada
dalam al-Qur’an. Dalam hal ini, diharapkan mualaf mampu membaca al-
Qur’an dengan baik dan benar.

Disamping pembinaan dengan tiga materi berbeda yang tersebut
diatas, di dalam brosur Muhatadin Yayasan Masjid al Falah Surabaya juga
disebutkan bahwa mualaf juga diberikan kajian bulanan, yang bertepatan
pada hari minggu pertama disetiap bulan. Pada kajian bulanan ini,
pesertanya tidak hanya mualaf baru, melainkan juga mualaf yang sdah lama
ikrar dan mengikuti bimbingan. Adapun kegiatan ini diharapkan untuk
terbentuknya ikatan silaturrahim antar mualaf da n menambah wawasan
keimanan keislaman.

Sesuai dengan program kegiatan, yaitu memberikan layanan pada
masyarakat untuk ikrar dan juga pembinaan, maka Lembaga Muhtadin Al
Falah Surabaya tidak pernah memungut biaya sedikitpun dari mualaf, baik

dari proses ikrar hingga pembinaan. Bagi mereka yang ingin memberi maka
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dipersilahkan untuk ditempatkan di dalam kotak infak yang tersedia.*’
Sedangkan untuk upah para pengajar atau petugas ikrar hanya dapat honor
dari Yayasan Masjid Al Falah Surabaya. Bapak Drs. Achmad Zawawi
Hamid menegaskan:

“untuk pengikrar tidak mendapat bisyaroh mas, hanya dapat honor
dari Yayasan Masjid Al Falah saja, itu pun hanya honor untuk
transportasi saja, dan itu nominalnya tidak banyak. Dan justru
mualaf yang ikrar di masjid ini malah mendapat uang saku untuk

transportasi. Jika mereka datang selama pembinaan, maka dapat

uang saku, apabila tidak datang maka tidak di beri uang saku”.**

Selain membantu ikrar dan bimbingan, lembaga Muhtadin masjid Al
Falah Surabaya juga memberikan bantuan material bagi para mualaf, karena
dampak yang dialami oleh mualaf setelah masuk Islam ada yang sampai di
keluarkan dari tempat kerjanya. Bantuan tersebut berupa uang saku untuk
transportasi mualaf, juga biaya selama belum memiliki pekerjaan baru.*

Bantuan lain bisa berupa mencarikan pekerjaan atau solusi untuk
mualaf yang dipecat dari pekerjaannya sampai benar-benar mendapatkan
pekerjaan, seperti pada tahun sebelumnya ada mualaf yang sampai diberikan
biaya untuk pergi ke Jakarta demi mendapatkan pekerjaan. Selain bantuan
pekerjaan, juga diberikan penguatan aqidah yang kuat serta nasehat-nasehat

(motivasi) untuk berikhtiar.*’

47 Achmad Zawawi Hamid, Wawancara, Surabaya, 26 Desember 2015.
*8 Achmad Zawawi Hamid, Wawancara, Surabaya, 26 Desember 2015.

* Ibid.
% Tbid.





